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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui level adaptasi fair value accounting untuk 
instrument keuangan dalam praktik pembuatan laporan keuangan perusahaan perbankan. Hasil 
penelitian diharapkan dapat dipergunakan sebagai dasar pengembangan standar akuntansi di masa 
yang akan datang. Di samping itu, penelitian ini diharapakan juga akan memberikan evaluasi atas 
adaptasi standar yang telah dilaksanakan sejak tahun 2008 sampai sekarang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa proses adaptasi IFRS mempengaruhi kualitas laporan keuangan perusahaan 
perbankan utamanya untuk komponen instrument keuangan. Adaptasi IFRS yang dilakukan oleh IAI 
secara bertahap, membuat perusahaan dapat mengimplementasikannya dengan penuh per periode 
karena perubahannya minor. Namun demikian ketika dilakukan pengamatan per full adoption tahap I 
dan tahap II dapat ditelusuri perubahan yang dilakukan berdampak positif bagi pengguna laporan 
keuangan. Pemenuhan regulasi akuntansi yang mengadopsi IFRS menyajikan informasi yang lebih 
luas dan detail sehingga lebih dapat dipertimbangakan dan mempengaruhi proses pengambilan 
keputusan ekonomik. 
Kata Kunci: fair value accounting, instrument keuangan, perusahaan perbankan, implementasi 

SAK IFRS 
 
PENDAHULUAN 

Indonesia telah mengadaptasi IFRS secara bertahap sejak tahun 2008 sebagai bentuk 
komitmen anggota negara G-20. IFRS merupakan suatu set standar akuntansi global yang dipercaya 
dapat meningkatkan kualitas informasi akuntansi sehingga meningkatkan keterbandingan dan 
transparansi untuk menarik investor asing. Suatu keunikan proses adaptasi yang dilakukan di 
Indonesia dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan. 

Bank merupakan salah satu industri yang turut dipengaruhi oleh perubahan standar akuntansi 
yang mengacu pada IFRS. Bank memiliki karakteristik unik sehingga jarang dilakukan penelitian 
mengenai dampak adaptasi standar internasional terhadap kualitas informasi yang disajikan dalam 
laporan keuangannya. Penelitian ini ditujukan untuk mengungkapkan perubahan laporan keuangan 
yang disajikan perusahaan perbankan setelah periode adaptasi IFRS utamanya untuk komponen 
instrumen keuangan. 

Instrumen keuangan merupakan kelompok utama pembentuk aset dan liabilitas perusahaan 
perbankan. Regulasi yang mengatur instrumen keuangan perusahaan perbankan tertuang dalam PSAK 
50, 55 dan 60. Dalam proses pengukuran, penilaian, penyajian dan pengungkapan instrumen 
keuangan, sesuai dengan standar yang berlaku diwajibkan menggunakan nilai wajar. Regulasi 
penetapan nilai wajar tertuang dalam PSAK 68.  

Beberapa penelitian terdahulu (Larasati dan Supatmi, 2014; Febrianti 2013; Pulumbara, 
Sondakh dan Wangkar, 2014) telah mengungkapkan proses implementasi PSAK 50, 55 dan 60 namun 
penelitian tersebut hanya difokuskan pada penurunan nilai instrumen keuangan sehingga sejauh mana 
level adaptasi terhadap PSAK 50,55 dan 60 yang telah terkonvergensi IFRS belum terungkap dengan 
jelas. Untuk itu pada penelitian ini akan difokuskan pada definisi, klasifikasi, hierarki pengukuran, 
pengungkapan dan penyajian instrumen keuangan yang telah dilaksanakan perusahaan agar dapat 
memberikan gambaran jelas mengenai perbedaan periode sebelum dan seudah adaptasi IFRS. Poin 
utama yang akan diungkapkan dalam penelitian ini adalah proses penentuan fair value yang 



 
 

Prosiding Seminar Hasil Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat UNIPMA 2017    |  63 
 

dilaksanakan perusahaan karena prinsip tersebutlah yang dianggap lebih relevan untuk menggantikan 
historical cost pada regulasi standar periode sebelumnya. 

 
METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini menggunakan metode kualitatif ini untuk mendapatkan data yang lebih 
lengkap, lebih mendalam, kredibel, dan bermakna, sehingga tujuan penelitian dapat dicapai. Desain 
penelitian kualitatif ini dibagi dalam empat tahap, yaitu: 
1. Perencanaan 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah sebagai berikut: 

 Analisis standar dalam PSAK terkait konsep fair value accounting atas instrumen keuangan 
diantaranya PSAK No. 50, 55, 60 dan 68. 

 Mencari referensi jurnal ilmiah terkait penelitian sejenis 

 Penyusunan rancangan penelitian 

 Penentuan perusahaan yang dijadikan acuan penelitian 
2. Pelaksanaan 

Pada tahap ini peneliti mulai mengumpulkan data dengan mendownload laporan keuangan 
perusahaan serta melakukan pembandingan antara PSAK terkait fair value accounting dengan 
adaptasi praktek yang dilakukan perusahaan. 

3. Analisis Data 
Tahap ini dilakukan setelah penggalian data dianggap cukup untuk memenuhi tujuan penelitian. 
Kegiatan pada tahap ini menganalisa hasil pembandinganPSAK dengan laporan keuangan 
perusahaan utamanya pada penerapan PSAK No. 50, 55, 60 dan 68. Pada tahap ini data dianalisis 
secara mendalam kemudian ditarik sebuah kesimpulan serta persiapan penyajian data secara jelas 
dan rinci dalam suatu laporan. 
Model analisis data dalam penelitian ini mengikuti konsep yang diberikan Miles and Huberman. 
Miles and Hubermen (Emzir, 2010) mengungkapkan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif danberlangsung secara terus-menerus pada setiap tahapan penelitian 
sehingga sampai tuntas. Komponen dalam analisis data: 
a. Reduksi data 

Data yang diperoleh dari laporan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara 
teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

b. Penyajian Data 
Penyajian data penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, dan sejenisnya. 

c. Verifikasi atau penyimpulan Data 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 
yangdikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Utuk mencapai kredibilitas dalam 
penelitian ini dilakukan trianggulasi sumber sebagai berikut: 
1) Membandingkan data laporan keuangan denganPSAK terkait fair value accounting. 
2) Menganalisis konsistensi perusahaan dalam melaksanakan PSAK terkait fair value 

accounting yang tercermin dalam laporan keuangan dan pengungkapan kebijakan 
akuntansi yang diterapkan. 

3) Membandingkan hasil analisis pembandingan dengan kajian literatur terkait penerapan 
fair value accounting di negara-negara berkembang lainnya. 
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Hasil dari teknik trianggulasi tersebut kemudian digabungkan, ditafsirkan dan ditarik 
kesimpulan. 

4. Evaluasi 
Laporan keuangan perusahaan dan PSAK terkait fair value accounting yang telah dianalisis 
kemudian dievaluasi sehingga diketahui fenomena konvergensi IFRS terkait fair value accounting 
atas komponen instrumen keuangan perusahaan sehingga dapat dikemukakan tantangan-tantangan 
yang harus dibenahi dalam proses adaptasi tersebut. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Sejarah Akuntansi Indonesia 

Pengembangan standar akuntansi di Indonesia telah melalui proses perjalanan yang 
sangat panjang. Berawal pada tahun 1973 dibentuk suatu Panitia Penghimpun Bahan-bahan dan 
struktur GAAP dan GAAS, hingga melahirkan suatu “Prinsip Akuntansi Indonesia” (PAI) sebagai 
tonggak perkembangan standar akuntansi keuangan. Pada tahun 1994 IAI merevisi PAI dengan 
harmonisasi standar akuntansi keuangan internasional dengan melahirkan kodifikasi dalam buku 
“Standar Akuntansi Keuangan” (SAK).  

SAK terus direvisi dan disempurnakan secara berkesinambungan untuk menghasilkan 
suatu standar yang sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan dunia usaha. Sesuai dengan 
kesepakatan anggota G-20 pada tahun 2009, IAI mencanangkan untuk melakukan konvergensi 
SAK terhadap IFRS. Konvergensi tahap pertama telah dilakukan pada tahun 2012 dan pada tahun 
2015 konvergensi telah memasuki tahap kedua. Untuk mengikuti perkembangan standar akuntansi 
yang semakin progresif, IAI terus melakukan pengembangan SAK yang berlaku.  

Pada tahun 2017 ditambahkan beberapa PSAK/ISAK yang berlaku efektif yaitu PSAK 
70, PSAK 30 dan ISAK 31. Pada tahun 2017 juga dilakukan amandemen dan penyesuaian tahunan 
yaitu PSAK 1, PSAK 3, PSAK 4, PSAK 5, PSAK 7, PSAK 13, PSAK 15, PSAK 16, PSAK 19, 
PSAK 22, PSAK 25, PSAK 53, PSAK 58, PSAK 60, PSAK 65, PSAK 66, PSAK 67 dan PSAK 
68. 

2. Analisis Perkembangan Regulasi Fair Value Accounting untuk Instrumen Keuangan 
a. PSAK 50 Penyajian dan Pengungkapan Instrumen Keuangan 

Pada tahun 2007, PSAK 2005 masih mengacu pada IAS 32: Financial Instruments: 
Presentation (revised 2005). Instrument keuangan merupakan setiap kontrak yang dapat 
menambah nilai aset keuangan entitas dan kewajiban keuangan atau instrumen ekuitas entitas 
lain. PSAK 50 (revisi 2006) tidak mendefinisikan secara rinci nilai wajar, namun dalam regulasi 
paragraf 84 – 88 dijelaskan proses penyajian instrument keuangan dengan nilai wajarnya. Jika 
nilai kuotasi pasar tidak ada, PSAK 50 (revisi 2006) menganjurkan perusahaan untuk 
menggunakan dasar biaya perolehan. PSAK 50 (revisi 2006) masih menggabungkan regulasi 
untuk penyajian dan pengungkapan instrumen keuangan. 

PSAK 50 (revisi 2014) mengacu pada IAS 32 per 1 Januari 2014. Pada regulasi 
tersebut dijelaskan secara rinci mengenai komponen yang masuk dalam kriteria instrumen 
keuangan. Selain itu juga dijelaskan mengenai definisi nilai wajar yang merupakan harga yang 
akan diterima untuk menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar untuk mengalihkan 
liabilitas dalam suatu transaksi teratur antara pelaku pasar pada tanggal pengukuran (PSAK 
2015). Regulasi penyajian instrumen keuangan dalam laporan keuangan harus menentukan 
klasifikasi dan definisi atas masing-masing instrumen keuangan yang dimiliki. Pada PSAK 
2015 telah dilakukan pemisahan regulasi untuk penyajian dan pengungkapan. PSAK 50 hanya 
membahas aturan mengenai penyajian instrument keuangan, sedangkan aturan pengungkapan 
tertuang dalam PSAK 60. 

b. PSAK 55 Pengakuan dan Pengukuran Instrumen Keuangan 
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Pada PSAK 55 (revisi 2006) mendefinisikan dan mengklasifikasikan instrumen 
keuangan dalam empat kategori yaitu; aset keuangan atau kewajiban keuangan yang diukur 
pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, investasi dalam kelompok dimiliki hingga jatuh 
tempo, pinjaman yang diberikan dan piutang, aset keuangan yang diklasifikasikan dalam 
kelompok untuk tersedia untuk dijual. Pengakuan dan pengukuran atas instrumen keuangan 
sangat bergantung pada definisi dan klasifikasi awalnya. Penentuan nilai wajar atas instrumen 
keuangan didasarkan pada kuotasi pasar aktif. Jika pasar aktif tidak tersedia, digunakan teknik 
penilaian tertentu. 

Pada PSAK 55 (revisi 2014), definisi dan klasifikasi instrumen keuangan masih sama 
seperti PSAK (revisi 2006). Perbedaan antara regulasi dengan periode sebelumnya adalah 
ketentuan pengungkapan langsung mengacu pada PSAK 60. Contoh ilustratif yang disajikan 
dalam PSAK 55 lebih detail dan disertai pedoman aplikasi. Pengakuan dan pengukuran atas 
instrumen keuangan sesuai dengan klasifikasi awal dan intensitas manajemen perusahaan. 

c. PSAK 60 Pengungkapan Instrumen Keuangan
PSAK 60 disahkan pada tanggal 26 November 2010 yang mengacu pada IFRS 7 per 1 

Januari 2009. Pada 29 April 2014, dilakukan revisi untuk disesuaikan dengan IFRS 7 tahun 
2013. Pemberlakuan efektif PSAK 60 (revisi 2014) adalah per 1 Januari 2015. Pada dasarnya 
prinsip yang tertuang dalam PSAK 60 melengkapi prinsip pengakuan, pengukuran, dan 
penyajian aset keuangan dan liabilitas keuangan yang tertuang dalam PSAK 50 dan 55.  

Pengungkapan yang wajib dilaksanakan perusahaan terkait instrumen keuangan adalah 
mengelompokkan kelas instrumen keuangan sesuai dengan jenis informasi yang terkadung 
didalamnya dengan mempertimbangkan karakteristik yang dimilikinya. Informasi yang 
dmaksudkan adalah informasi yang dapat membantu para pengguna laporan keuangan untuk 
mengevaluasi signifikansi instrumen keuangan terhadap posisi dan kinerja keuangan 
perusahaan. Pengungkapan yang dipersyaratkan meliputi pengungkapan kualitatif dan 
kuantitatif yang dapat memberikan informasi mengenai sifat dan cakupan resiko atas instrumen 
keuangan. 

d. PSAK 68 Pengukuran Nilai Wajar
PSAK 68 disahkan pada tanggal 19 Desember 2013 yang mengadaptasi IFRS 13 per 1 

Januari 2013. Regulasi ini disesuaikan kembali pada 27 Agustus 2014 dan mulai diberlakukan 
secara efektif per 1 januari 2015.  

Regulasi ini mendefinisikan “nilai wajar adalah pengukuran berbasis pasar, bukan 
pengukuran spesifik atas suatu entitas” (PSAK 68 tahun 2015 paragraf 02). Penjelasan tersebut 
memberikan gambaran bahwa tujuan penentuan nilai wajar adalah untuk mengestimasi harga 
dimana transaksi teratur (orderly transaction) untuk menjual aset atau mengalihkan liabilitas 
akan terjadi antara pelaku pasar pada tanggal pengukuran yang telah ditetapkan. Fokus utama 
regulasi ini ada pada aset dan liabilitas karena subjek utama pengukuran akuntansi (PSAK 68 
tahun 2015 paragraf 04). 

Untuk meningkatkan konsistensi dan ketebandingan pengukuran nilai wajar dan 
pengungkapan instrumen keuangan, ditentukan regulasi penetapan hierarki penentuan nilai 
wajar sebagai berikut: 
1) Input level 1 menggunakan harga pasar aktif pada tanggal pengukuran (harga kuotasian

tanpa penyesuaian).  
2) Input level 2 menggunakan dasar harga observasi atas aset dan liabilitas baik secara langsung

ataupun tidak langsung. 
3) Input level 3 menggunakan dasar asumsi risiko atas aset atau liabilitas yang nilai wajarnya

tidak dapat diobservasi secara andal. 
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3. Implementasi Fair Value Accounting pada Komponen Instrumen Keuangan Perusahaan 
Perbankan 

Pada laporan keuangan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk tahun 2008 telah dijabarkan 
proses penilaian surat berharga sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Penilaian Surat Berharga Bank Mandiri 2008 

 
Berdasarkan Gambar 1. Dapat diketahui bahwa pada tahun 2008 Bank Mandiri telah 

menggunakan dasar penilaian menggunakan harga pasar untuk komponen surat berharganya. 
Klasifikasi yang digunakan sebagai acuan dasar penialaian surat berharga juga telah sesuai dengan 
PSAK 50 yang berlaku pada tahun tersebut. Pada laporan keuangannya, Bank Mandiri juga telah 
menjelaskan klasifikasi atas surat berharga yang dimilikinya sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Klasifikasi Instrumen Keuangan Bank Mandiri 2008 

 
Pada tahun 2008, Bank Mandiri melakukan reklasifikasi atas surat utang negara yang dimilikinya 
sehingga terjadi perbedaan yang cukup signifikan pada saldo laba rugi  konsolidasi dan ekuitas 
konsolidasian. Namun tindakan reklasifikasi tersebut diperkenankan dalam regulasi PSAK 50 
ataupun 55 karena reklasifikasi yang dilakukan atas dasar intensitas manajemen. Pada laporan 
Bank Mandiri tahun 2008 juga diungkapkan bahwa perusahaan belum menerapkan PSAK 50 dan 
55 (revisi 2006) karena masih mempelajari dampaknya terhadap laporan keuangan konsolidasian. 

Pada tahun 2012, bank mandiri telah memutuskan untuk mulai menerapkan PSAK 60 
yang menyebabkan beberapa perubahan atas pengungkapan instrumen keuangan yang dimilikinya. 
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PSAK 60 menggabungkan dan memperluas sejumlah persyaratan pengungkapan yang telah ada 
sebelumnya dan menambahkan beberapa pengungkapan baru. Pada catatan atas laporan keuangan 
poin 2 bagian c yang menjelaskan ikhtisar kebijakan akuntansi yang penting, diungkapkan 
klasifikasi instrumen keuangan yang lebih detail. Jika dibandingkan dengan tahun 2008 yang hanya 
menjelaskan mengenai surat-surat berharga, tahun 2012 telah mendefinisikan dan memberikan 
penjelasan mengenai klasifikasi instrumen keuangan yang terdiri dari aset keuangan dan liabilitas 
keuangan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 3. Klasifikasi Instrumen Keuangan Bank Mandiri 2012 

 
Pada laporan keuangan tahun 2012, telah mengungkapkan bagaimana Bank Mandiri 

mengklasifikasikan, mendefinisikan dan mengukur instrument keuangan. Ketentuan reklasifikasi 
dijelaskan secara lebih rinci mengenai dalam kondisi apa reklasifikasi diperkenankan atau tidak 
diperkenankan. Proses klasifikasi instrument keuangan telah mengikuti ketentuan PSAK 55 (revisi 
tahun 2011). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Klasifikasi Instrumen Keuangan Bank Mandiri 
 

Bank Mandiri juga telah menerapkan manajemen risiko untuk perubahan nilai wajar 
instrument keuangan sesuai dengan kebijakan akuntansi yang berlaku. Hal ini diungkapkan dalam 



 

68  |    Prosiding Seminar Hasil Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat UNIPMA 2017  
 

laporan keuangannya yang menerapkan penilaian nilai wajar pada 3 level hierarki instrumen 
keuangan sebagai berikut: 

 
Gambar 5. Hierarki Instrumen Keuangan Bank Mandiri 

 
Pada tahun 2015, Bank Mandiri telah melakukan perubahan kebijakan akuntansi sesuai 

dengan PSAK 50, 55 dan 60 (revisi 2014). Perusahaan menjelaskan bahwa tidak terdapat dampak 
yang material atas standar dan interprestasi yang berlaku efektif pada tahun 2015 terhadap laporan 
keuangan bank dan entitas anak, kecuali perubahan penyajian laporan keuangan yang memisahkan 
pos-pos penghasilan komprehensif lain yang akan di reklasifikasi ke laba rugi dengan pos-pos yang 
tidak akan direklasifikasi ke laba rugi dan tambahan atas beberapa pengungkapan (Laporan 
Keuangan Bank Mandiri tahun 2015). Untuk klasifikasi instrumen keuangan tidak terdapat 
perubahan signifikan, masih sama dengan regulasi periode sebelumnya. Pengungkapan atas 
instrumen keuangan juga tidak mengalami perbedaan yang signifikan. Hal ini disebabkan oleh 
perubahan regulasi antara tahun 2012 dengan revisi 2014 tidak mengalami perubahan yang 
signifikan. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

IFRS merupakan suatu set standar akuntansi global yang mulai diadaptasi di Indonesia mulai 
tahun 2008. Perubahan standar itu berdampak pada regulasi perusahaan perbankan salah satunya 
komponen instrumen keuangan yang merupakan komponen utama pembentuk posisi keuangan 
perbankan. Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa perubahan standar secara bertahap 
mampu diikuti oleh praktik yang turut mengikuti perubahan kearah IFRS yang dipercaya 
meningkatkan kualitas informasi laporan keuangan yang tansparan dan dapat diperbandingkan.  

Bank Mandiri telah mengimplementasikan regulasi terkait instrumen keuangan PSAK 50, 55 
dan 60 sesuai dengan periode adaptasi bahkan sebelum tanggal efektifnya berlaku. Implementasi yang 
dimaksudkan berupa definisi, klasifikasi, hierarki kelas instrumen keuangan dan pengungkapan risiko 
terkait instrument keuangan. 

Keterbatasan penelitian ini hanya melibatkan satu perusahaan sehingga tidak dapat 
digeneralisasikan mengenai level implementasi regulasi instrumen keuangan pada perusahaan 
perbankan. Untuk penelitian mendatang diharapkan untuk memperluas sampel penelitian sehingga 
dapat ditangkap suatu fenomena implementasi regulasi adaptasi IFRS terkait instrumen keuangan 
untuk perusahaan perbankan di Indonesia. 
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